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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan simulasi PhET terhadap hasil
belajar fisika peserta didik kelas XI SMAN 1 Lingsar. Jenis penelitian ini adalah
quasi eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent control group.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA di
SMAN 1 Lingsar, yang terdiri atas lima kelas dengan total 175 orang yang
terbagi ke dalam lima kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling sehingga diperoleh dua kelas yaitu kelas XI IPA 4 sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah 33 peserta didik yang menggunakan model
inkuiri terbimbing berbantuan media simulasi PhET dan kelas XI IPA 2 sebagai
kelas kontrol dengan jumlah 33 peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan materi yang sama yaitu gelombang berjalan
dan stasioner. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diambil
menggunakan instrumen tes hasil belajar ranah kognitif berupa soal pilihan
ganda sebanyak 16 soal yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
soal, dan daya beda soal. Nilai rata-rata pretest hasil belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebesar 44,3 dan 53,9, posttest hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu 80,1 dan 71,7. Data hasil pretest dan posttest
dianalisis menggunakan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh bahwa data
terdistribusi normal dan homogen, kemudian dilanjut dengan uji hipotesis
menggunakan uji independent samples test dengan kriteria tpirung > traper-
Diperoleh nilai tp;z,ng4 sebesar 5,712 dan tyqp,; sebesar 1,997 artinya tpipyng >
traper- Berdasarkan hal tersebut, maka H, ditolak dan H, diterima, artinya
terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan media
simulasi PhET terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMAN 1 Lingsar.
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PENDAHULUAN

Ilmu sains dan pada dasarnya berupa
kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan
penyelidikan. [lmu sains yang dimaksud adalah
ilmu yang mempelajari sifat dan gejala pada
benda-benda di alam yang dialami oleh alat indra,
salah satu yang termasuk ke dalam ilmu sains
adalah fisika (Malina, et al., 2021). Fisika,
sebagai salah satu cabang IPA, memiliki peran
penting dalam dunia pendidikan karena secara
langsung mempelajari berbagai gejala alam yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Trisnawati,
etal., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran fisika
seharusnya dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam
menemukan konsep-konsep melalui pengalaman
belajar yang bermakna (Hikmawati, et al., 2018).
Berdasarkan hal tersebut, dalam proses
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pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk
menjadi pusat kegiatan belajar (student-centered
learning). Guru dalam hal ini berperan sebagai
fasilitator yang membimbing dan mendorong
peserta didik untuk mengeksplorasi, menyelidiki,
serta membangun sendiri pemahamannya
terhadap materi pembelajaran (Aulia, et al.,
2019). Selain sebagai fasilitator, guru harus
memperhatikan pemilihan model pembeljaran
sehingga peserta didik lebih aktif dan antusias
mengikuti proses belajar, (Rizaldi, et al., 2020).

Observasi di  SMAN 1 Lingsar
menunjukkan bahwa nilai rata-rata ujian fisika
kelas XI masih berada di bawah kriteria
ketuntasan minimum (KKM), yang
mengindikasikan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif. Selain itu,
fisika sering dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit dan membosankan  karena
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penerapannya masih didominasi oleh metode
ceramah yang tidak efektif. Kurangnya
keterlibatan aktif peserta didik, serta minimnya
pemanfaatan teknologi digital dan media
pembelajaran menjadi salah kendala dalam
penyampaian konsep-konsep abstrak agar lebih

konkret dan mudah dipahami. Salah satu
alternatif ~ yang dapat menanggulangi
permasalahan tersebut dengan menerapkan

pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif.
Pengembangan model pembelajaran yang kreatif
membantu peserta didik terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran, meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi dan
mendorong tercapainya hasil belajar yang lebih
optimal (Rahmania, 2024). Salah satu model
pembelajaran yang dapat melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses pembelajaran
fisika sekaligus meningkatkan pemahaman
konsep adalah inkuiri terbimbing yang didukung
oleh media simulasi PhET (Agustina, et al.,
2020).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan salah satu pendekatan yang cocok
diterapkan dalam kelas dengan kemampuan
peserta didik yang beragam (Sarumaha, 2022).
Pembelajaran inkuiri terbimbing dirancang untuk
memberikan kebebasan kepada peserta didik
dalam mengembangkan konsep yang dipelajari.
Peserta didik diberi kesempatan untuk
menyelesaikan masalah secara mandiri atau
dalam kelompok, di kelas mereka dilatih
berinteraksi dengan teman sebaya untuk saling
berbagi informasi (Hosnah, et al., 2017). Model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model
pembelajaran yang menekankan guru sebagai
fasilitator, dan peserta didik akan mencoba secara
aktif memahami dan mencari sendiri solusi dari
permasalahan yang diberikan (Yudiafarani, et al.,
2022). Model pembelajaran inkuiri terbimbing
sangat cocok dipadukan dengan media simulasi
PhET. PhET dapat menjadi solusi yang efektif,
karena simulasi ini memungkinkan peserta didik
melakukan eksperimen secara virtual tanpa
memerlukan peralatan fisik yang mahal
(Hikmawati, et al., 2024).

PhET merupakan salah satu wujud dari
perkembangan teknologi, dimana kegunaanya
dapat membantu guru menyampaikan materi
abstrak dan meningkatkan pemahaman peserta
didik (Sari, et al., 2022). Pemanfaatan media
PhET dalam pembelajaran pada materi tertentu
dapat menjadikan proses belajar lebih menarik
dan memotivasi peserta didik. Selain itu, media
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ini juga memudahkan guru dan peserta didik
dalam mengakses materi tambahan, sehingga

mampu  meningkatkan ~ pemahaman  dan
penguasaan terhadap materi yang dipelajari
(Taufik, et al., 2023). Simulasi PhET

memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi
dengan konsep-konsep fisika. Interaksi ini
memberikan pengalaman belajar sehingga
mereka dapat memahami hubungan antara teori
dan praktik dengan lebih baik (Hadi, et al., 2023).
PhET memungkinkan guru  menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna,
sehingga meningkatkan respon positif dari
peserta didik terhadap mata pelajaran fisika
(Astitin, et al., 2022). Pelitian yang dilakukan
oleh Pramesti, et al (2020) menyatakan bahwa
penerapan  model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing berdampak positif pada proses
pembelajaran fisika, karena peserta didik dapat
terlibat secara maksimal untuk menyelidiki dan

merumuskan  sendiri  permasalahan  yang
diberikan oleh pembelajaran. Penerapan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dalam
pembelajaran fisika dapat mengoptimalkan

kemampuan komunikasi ilmiah dan hasil belajar
fisika peserta didik SMA. Muthmainnah, et al
(2017) juga menunjukkan terdapat pengaruh
metode pembelajaran fisika berbasis eksperimen
virtual terhadap hasil belajar fisika siswa.

Kebaharuan penelitian ini terletak pada
penerapan kombinasi antara model inkuiri
terbimbing dengan media simulasi PhET dalam
konteks materi fisika yang lebih abstrak dan
kompleks yaitu pada materi gelombang berjalan
dan stasioner, juga pada sasaran, populasi,
sampel serta lokasi penelitian. Berdasarkan latar
belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantuan media simulasi
PhET terhadap hasil belajar fisika kelas XI
SMAN 1 Lingsar.

METODE
Jenis penelitian ini adalah  quasi
eksperimen dengan desain penelitian

nonequivalent control group. Penelitian ini
dilakukan di SMAN 1 Lingsar, waktu penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Populasi dalam penelitian ini seluruh
peserta didik kelas XI IPA di SMAN 1 Lingsar
yang berjumlah 175 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling,
sehingga diperoleh peserta didik kelas XI IPA 4
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sebagai kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
media simulasi PhET dan XI IPA 2 sebagai kelas
kontrol menggunakan model konvensional.
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas
yakni, model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan media simulasi PhET, dan variabel
terikat berupa hasil belajar fisika peserta didik.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 16 soal
yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda untuk mengukur
hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif.

Hasil belajar ranah kognitif mengacu pada
taksonomi Bloom yang dikembangkan oleh oleh
Krathwohl dan Anderson mencakup enam ranah
kognitif, yaitu mengingat (C1), memahami (C2),
mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi  (C5), dan mencipta (C6).
(Krathwol dan Anderson, 2001). Adapun kriteria
hasil belajar ranah kognitif ini adalah, pada
rentang nilai 80-100 dikategorikan sangat baik,
70-79 dengan kategori baik, 60-69 cukup baik
dan
< 59 jelek atau perlu bimbingan. Pemberian tes
dilakukan sebanyak dua kali, yang pertama
pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik kemudian yang kedua adalah
pemberian posttest. Hasil pretest dan posttest
selanjutnya di normalitas, uji homogenitas dan
uji hipotesis. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data tes berdistribusi normal
atau tidak (Sugiyono, 2019). Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk
(Shapiro & Wilk) berbantuan SPSS 27 (Isnaini,
et al., 2025). Data terdistribusi normal jika nilai
sig Shapiro-Wilk > taraf signifikansi 0,05.
Selanjutnya uji homogenitas menggunakan uji
Levene (Levene, 1960) berbantuan SPSS 27,
digunakan untuk mengetahui apakah peserta
didik di kedua kelas memiliki kemampuan yang
sama serta menjadi salah satu syarat untuk
melakukan uji hipotesis (Usmadi, 2020). Data
dikatakan homogen
jika nilai sig levene > taraf signifikansi 0,05.

Uji hipotesis yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan independent samples
test, yang tujuannya untuk membandingkan rata-
rata dua kelompok bebas (tidak berhubungan)
antara satu dengan yang lain serta mengalami dua
perlakuan yang berbeda (Sutton, 2019). Hasil
perhitungan nilai uji t kemudian dibandingkan
dengan t tabel taraf signifikan 5% sesuai kriteria
jika thitung > traper> maka Hy ditolak dan H,
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diterima, namun jika thiune < tabel maka gagal
menolak Hy. Uji hipotesis digunakan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantuan media simulasi
PhET terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika
kelas XI. Selanjutnya Untuk membandingkan
peningkatan hasil belajar ranah kognitif peserta
didik antara kelas kontrol dan eksperimen
menggunakan uji N-Gain dengan rumus:

Skor posttest—skor pretest

N — Gain =

Skor maksimal—skor pretest

Kategori perolehan N-Gain dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria perolehan N-Gain

Nilai Kriteria
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-Gain<0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah
(Hake, 1998)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, data hasil
belajar ranah kognitif peserta didik diperoleh
melalui kegiatan sebelum diberikan perlakuan
(pretest) dan kegiatan sesudah diberikan
perlakuan (posttest) pada kelas eksperimen dan
kontrol, begitupun dengan uji normalitas dan
homogenitas yang telah dilakukan. Adapun hasil
nilai pretest dan posttest masing-masing peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai berikut.

Tabel 2. Data hasil pretest

Kelas Nilai Nilai Rata-rata
Tertinggi  Terendah
Eksp 62,50 31,25 4431
Kontrol 75,00 37,50 53,97
Tabel 3. Data hasil posttest

Kelas Nilai Nilai Rata-
Tertinggi Terendah rata

Eksperimen 93,75 62,50 80,10

Kontrol 87,50 50,00 71,70

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
rata-rata hasil pretest kelas eksperimen dan
kontrol pada materi gelobang berjalan dan
stasioner sebesar 44,31 dan 53,97. Nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen dan kontrol sebesar
80,10 dan 71,70. Hasil pretest dan posttest yang
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diperoleh kemudian diuji normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data terdistribusi normal atau
tidak, sedangkan uji homogenitas bertujuan
untuk mengetahui apakah peserta didik di kedua
kelas memiliki kemampuan yang sama serta
menjadi salah satu syarat untuk melakukan uji
hipotesis. Hasil uji normalitas pretest dan posttest
masing-masing peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.

Tabel 4. Data hasil uji normalitas kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Kelas Nilai Sig Taraf Kriteria
signifikan
pretest 0,063 Terdistribusi
Eks posttest 0,077 0,05 normal
pretest 0,091 Terdistribusi
Kontr posttest 0,121 0,05 normal

Tabel 5. Data hasil uji homogenitas kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Nilai Sig Taraf Kriteria
signifikan

f:retest eks 0,946 0,05 Homogen

ontr

Posttest eks 0,511 0,05 Homogen

kontr

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh hasil wuji
normalitas dengan taraf signifikan 5% untuk
kedua kelas terdistribusi normal.  Uji
homogenitas pada Tabel 5 juga menunjukkan
bahwa kedua kelas termasuk dalam kriteria
homogen dengan nilai signifikan yang lebih besar
dari 0,05. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji
ini dilakukan setelah uji prasyarat normalitas dan
homogenitas terpenuhi, uji hipotesis yang

0,9
0,8
0,7
0,6
0,5
0,4
0,3
0,2
0,1

0

0,47

Rata-rata N-Gaine

0,07
|

O\
>
QQO

Ir@\kator ranah kognitif

digunakan pada penelitian ini adalah independent
samples test. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada
Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Data hasil uji hipotesis

Kelas N Lhitung Leabel
Eksperimen
Kontrol 33 5,712 1,997

Tabel 6 menunjukkan nilai Epiryng lebih

besar dari t;,pe; yaitu sebesar 5,712 > 1,997.
Berdasarkan hal tersebut, maka H, ditolak H,
diterima. Artinya terdapat pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
media simulasi PhET terhadap hasil belajar fisika
kelas XI SMAN 1 Lingsar. Selanjutnya adalah uji
N-Gain yang tujuannya untuk membandingkan
peningkatan hasil belajar peserta didik antara
kelas eksperimen dan kontrol sebelum dan
sesusah diberikan perlakuan (Hake, 1998). Hasil
uji N-Gain pada indikator ranah kognitif C1
(mengingat), C2 (memahami), C3
(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi), dan C6 (mencipta) pada pokok
bahasan gelombang berjalan dan stasioner
menunjukkan skor pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan dibandingkan dengan
kelas kontrol, artinya model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan media simulasi PhET
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
ranah kognitif peserta didik dibandingkan model
pembelajaran  konvensional. Secara grafik,
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 1
berikut.

047
I I I II B

(7
g (}Q

B ekspeimen M kontrol

Gambar 1. Skor per-indikator hasil belajar ranah kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2542


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3933

Hasanah et al., (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (3): 2539 — 2545

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3933

Pembahasan

Hasil belajar peserta didik pada ranah
kognitif diperoleh melalui analisis hasil pretest
dan posttest. Nilai rata-rata pretests dan posttest
pada kelas eksperimen dan kontrol sebesar 44,31;
53,97; 80,1 ;71,7 yang dapat dilihat pada Tabel 2
dan 3. Nilai pretest kedua sampel berada pada
kriteria yang sama yaitu sangat kurang,
sedangkan untuk rata-rata posttest menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar ranah
kognitif peserta didik dari nilai yang diperoleh
sebelumnya pada pokok bahasan gelombang
berjalan dan stasioner. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menggambarkan kemampuan akhir
hasil belajar ranah kognitif peserta diidk berbeda
dengan kemampuan awal, dimana kelas
eksperimen maupun  kontrol = mengalami
peningkatan, meskipun peningkatan hasil belajar
di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
hasil belajar di kelas kontrol. Peningkatan hasil
belajar ranah kognitif peserta didik juga dapat
dilihat pada Gambar 1. Hasil perhitungan
menunjukkan ~ bahwa  kelas  eksperimen
mengalami peningkatan skor hasil belajar yang
signifikan berdasarkan perhitungan N-Gain,
salah contohnya terjadi pada indikator C3
(mengaplikasikan). Skor N-Gain yang diperoleh
yaitu 0,74 serta pretest posttest sebesar 72,73 dan
92,93. yang diukur melalui soal nomor 4 pokok
bahasan gelombang berjalan, nomor 5
gelombang stasioner ujung bebas, dan 6 pada
gelombang stasioner ujung terikat.

Hasil analisis kelas kontrol pada indikator
C3 (mengaplikasikan) menunjukkan perolehan
skor N-Gain sebesar 0,45 dan hanya termasuk
dalam kategori sedang berdasarkan kriteria N-
Gain, sedangkan skor yang lebih rendah salah
satu contohnya ditunjukkan oleh indikator C4
(menganalisis) yang terlihat pada soal nomor 12
dan 13 membahas gelombang berjalan dan
gelombang stasioner ujung bebas. Skor N-Gain
pada indikator tersebut sebesar 0,00 dan nilai
pretest posttest yang diperoleh sama sebesar
24,24. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol yang dilihat melalui perolehan skor
N-Gain maupun nilai pretest dan posttest.
Perbedaan hasil tes antara kelas eksperimen dan
kontrol disebabkan karena perlakuan yang
diberikan pada kedua kelas berbeda. Kelas
cksperimen  mendapat perlakuan  berupa
penerapan  model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing berbantuan media simulasi PhET
yang dimana mampu membangun pengetahuan
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melalui pengalaman secara langsung selama
proses pembelajaran seperti menganalisis dan
mengolah informasi dengan bantuan PhET,
sedangkan pada kelas kontrol hanya
menggunakan model konvensional yang
cenderung monoton, bersifat satu arah yang
membuat peserta didik kurang aktif saat proses

belajar.

Dibandingkan dengan kelas kontrol,
peserta  didik  kelas  eksperimen  yang
menggunakan  model  inkuiri  terbimbing

berbantuan media simulasi PhET menjadi jauh
lebih aktif antusias dalam bertanya, dapat
menyelesaikan permasalahan dengan mencari
informasi secara mandiri selama proses
pembelajaran. Penelitian oleh Yudiafrani, et al.,
(2022) menjelaskan bahwa inkuiri terbimbing
adalah proses pembelajaran dimana peserta didik
diarahkan untuk mencari jawaban atas
permasalahan yang diajukan oleh guru dengan
bimbingan yang intensif. Model pembelajaran
inkuiri terbimbing ini menekankan guru sebagai
fasilitator maka peserta didik akan mencoba
secara aktif memahami dan mencari sendiri
solusi dari permasalahan yang diberikan
(Amijaya, et al., 2018). Penelitian Akbar, et al
(2020), menunjukkan rata-rata nilai hasil belajar
peserta didik di kelas eksperimen dengan model
inkuiri maupun kelas kontrol dengan model
konvensional masing masing sebesar 80,57 dan
75,60. Sehingga dapat dinyatakan bahwa model
inkuiri  terbimbing menggunakan metode
eksperimen dan model konvensional
menggunakan metode demosnstrasi memiliki
pengaruh berbeda secara signifikan terhadap
hasil belajar fisika peserta didik. Hasil penelitian
oleh Subiki, et al., (2022) menyatakan bahwa
PhET dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik khususunya pada ranah kognitif.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantuan media simulasi PhET terhadap
terhadap hasil belajar fisika kelas XI SMAN 1
Lingsar.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terimakasih sebesar-
besarnya kepada kepala sekolah SMAN 1
Lingsar dan guru fisika kelas XI IPA yang telah
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